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ABSTRAK 

Kabupaten Takalar merupakan wilayah pesisir yang dikenal sebagai salah satu sentra produksi perikanan 

tangkap dan perikanan budidaya. Ikan baronang (Siganidae) banyak ditemukan pada lingkungan yang 

memiliki banyak tumbuhan laut, misalnya di habitat terumbu karang yang ditumbuhi lamun (seagrass) dan 

alga yang lebat. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui keberadaan serta asosiasi ikan baronang tompel 

(Siganus guttatus Bloch, 1787) atau orange spotted rabbit fish di dua ekosistem, yaitu ekosistem lamun dan 

ekosistem terumbu karang.  Penelitian ini dilakukan pada dua wilayah yaitu Teluk Laikang dan Perairan 

pulau Tanakeke. Adapun hasil tangkapan Ikan baronang tompel (Siganus guttatus) yang diperoleh di Teluk 

Laikang pada daerah padang lamun dan terumbu karang yaitu jantan sebanyak 39 dan 26 ekor dengan kisaran 

panjang 12.0-30.2 cm dan 12.9-43.7 cm; dan berat 62.7-480.0 gram dan 60.65-790.00 gram, sedangkan 

betina sebanyak 29 dan 5 ekor dengan kisaran panjang 21.0-27.2 cm dan 20.19-53.76 cm; dan berat 195.97-

482.23 gram dan 89.23-213.76 gram. di Perairan Tanakeke, hasil tangkapan ikan baronang di daerah padang 

lamun dan terumbu karang  yaitu jantan sebanyak 887 dan 179  ekor dengan kisaran panjang 10.3-30.0 cm 

dan 12.5-35.7 cm; dan berat 25.13-500.00 gram dan 44.13-512.80 gram, sedangkan betina sebanyak 29 dan 

8 ekor dengan kisaran panjang 16.2-24.0 cm dan 19.5-31.0 cm; dan berat 105.02-512.80 gram dan 186.93-

333.94 gram. Nilai tersebut menunjukkan bahwa hasil tangkapan yang diperoleh di areal lamun jumlahnya 

lebih banyak namun ukuran ikan yang tertangkap di areal terumbu karang lebih besar 

Kata kunci: baronang tompel (Siganus guttatus), ekosistem lamun, ekosistem terumbu karang, asosiasi 

Pendahuluan 

Kabupaten dan kota di provinsi Sulawesi Selatan sebagian besar berada di wilayah 

pesisir.  Salah satunya yaitu Kabupaten Takalar. Wilayah ini juga dikenal sebagai salah 

satu sentra produksi perikanan tangkap dan perikanan budidaya, wilayahnya terletak pada 

koordinat 05030’ sampai 05038’ LS dan 119022’ sampai 119039’ BT. Terbagi atas 9 

Wilayah kecamatan dan 100 wilayah desa/kelurahan (BPS,2017). Wilayah pesisir 

memiliki ekosistem-ekosistem yang umumnya merupakan habitat dari beranekaragam 

biota laut sangat produktif (Mustika 2013). Dalam pemanfaatannya biota tersebut dapat 

ditemukan pada habitat berbeda, seperti mangrove dan padang lamun yang telah diketahui 

sebagai habitat penting bagi spesies ikan khususnya pada stadia juvenil. ikan-ikan bernilai 

ekonomis dan penting dalam perikanan  (Kimirei, et,al. 2011). Habitat menjadi komponen 

penting bagi kehidupan ikan dan akan mempengaruhi proses kehidupan seperti mencari 

makan, tempat tinggal, reproduksi dan migrasi. Interaksi dalam habitat mencakup 

komponen biotik seperti tumbuhan dan hewan serta komponen abiotik seperti batu, pasir 

dan air. Dalam kehidupannya, ikan menempati habitat yang berbeda-beda dan masing-

masing habitat juga mempunyai karakteristik khusus yang dapat menjadikan suatu spesies 

ikan mendiami habitat tersebut. Persyaratan di dalam sebuah habitat ikan khususnya 

interaksi yang terjalin antara satu spesies ikan dengan spesies lainnya di setiap kawasan 

berbeda-beda (Brown, 2001). 

Padang lamun memiliki produktivitas kekayaan ikan serta memiliki distribusi cukup 

luas pada daerah tropik, lingkungan ini salah satu tempat yang disukai sebagai tempat 

berlindung, ruang hidup dan tempat mencari makan bagi beranekaragam jenis biota 

termasuk ikan (Adrim, 2006). Komunitas lamun dihuni oleh banyak jenis hewan bentik, 
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organisme demersal serta pelagis yang menetap maupun yang tinggal sementara. Spesies 

yang sementara hidup di lamun biasanya adalah juvenil dari sejumlah organisme yang 

mencari makan serta perlindungan selama masa kritis dalam siklus hidupnya (Fakhri,.et.al  

2016).  

Terumbu karang mempunyai fungsi antara lain sebagai gudang keanekaragaman 

hayati biota laut, tempat tinggal sementara atau tetap, tempat mencari makan,, berpijah, 

daerah asuhan dan tempat berlindung bagi hewan laut lainnya (Suharsono, 1996). 

Disamping itu, keanekaragaman biota dan keseimbangan ekosistem terumbu karang 

bergantung pada rantai makanan. pengambilan jenis biota tertentu secara berlebihan dapat 

mengakibatkan peledakan popolasi biota mangsanya, sehingga dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem (Yusuf, 2007).  

Ikan baronang (Siganidae) banyak ditemukan pada lingkungan yang memiliki 

banyak tumbuhan laut, misalnya di habitat terumbu karang yang ditumbuhi lamun 

(seagrass) dan alga yang lebat (Nontji, 2005),  di Kabupaten Takalar, Ikan Baronang 

(Siganus guttatus) menjadi salah satu spesies target pemanfaatan sumberdaya perikanan 

oleh nelayan di Teluk Laikang dan Perairan Tanakeke melalui aktivitas penangkapan ikan 

di areal padang lamun dan terumbu karang. Oleh karena itu, informasi-informasi mengenai 

asosiasi organisme terhadap ekosistem tersebut perlu diketahui sebagai salah satu indikator 

dalam penyusunan rencana pengelolaan sumberdaya perikanan agar strategi dan realisasi 

perencanaannya dapat berjalan secara maksimal. 

Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari hingga Juli 2018. Sampel-sampel Ikan 

Baronang (Siganus guttatus) diperoleh dari titik penangkapan ikan nelayan di ekosistem 

padang lamun dan juga ekosistem terumbu karang. lokasi pengamatan terpisah di dua 

wilayah yaitu Teluk Laikang dan dan Perairan Tanakeke, Kabupaten Takalar, Provinsi 

Sulawesi Selatan. Dapat dilihat pada Gambar 1. berikut ini. 

 
Gambar 1. Peta Lokasi Penelitian 

Pengunpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan secara in-situ di Teluk Laikang 

dan Perairan Tanakeke menggunakan bantuan alat selam dasar (Snorkeling), peralatan 

SCUBA, roll meter, transek kuadran, underwater kamera, sabak dan alat tulis menulis. 
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Pengamatan di Lapangan meliputi pengamatan jenis lamun, kondisi tutupan lamun dan 

jumlah tegakan lamun.  Metode pengamatan lamun menggunakan transek kuadran 

berukuran 50 x 50 centimeter yang dibuang secara sistematis di sekitar fishing ground 

nelayan. Untuk identifikasi lamun yang dijumpai di stasiun pengamatan menggunakan 

panduan monitoring padang lamun (LIPI, 2014).  Begitu pula untuk pengamatan kondisi 

terumbu karang. pengumpulan data dilakukan di sekitar fishing ground nelayan dengan  

menggunakan metode point intercept transek (PIT) sepanjang 50 meter yang ditarik secara 

horizontal sejajar garis pantai. Selain itu,  pengambilan  data secara ex-situ untuk 

pengukuran panjang, berat dan jenis kelamin ikan-ikan baronang (Siganus guttatus) yang 

diperoleh dari hasil tangkapan nelayan di kedua ekosistem tersebut dilaksanakan di 

Laboratorium Biologi Perikanan, Departemen Perikanan, Universitas Hasanuddin. 

Analisis Data 

Data diolah menggunakanan microsoft office kemudian dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dan kuantitatif dalam bentuk tabel maupun grafik.  

Lamun  

a. Kerapatan Lamun 

Untuk menghitung kerapatan setiap jenis lamun digunakan rumus sebagai berikut : 
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b. Tutupan Padang Lamun 

Untuk menentukan persentase tutupan jenis lamun dapat menggunakan kriteria 

sebagai berikut.  

Tabel.. Penilaian Tutupan Lamun 

Kategori Nilai Penutupan Lamun 
Tutupan Penuh 1 

Tutupan  ¾ kotak 0,75 
Tutupan ½  kotak 0,5 
Tutupan ¼ kotak 0,25 

Kosong 0 
 

Tutupan Terumbu karang 

Persentase (%) penutupan terumbu karang berdasarkan bentuk pertumbuhannya 

dihitung menggunakan formula menurut English,et al. (1994) : 
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Ukuran ikan baronang (Siganus guttatus) 

Panjang tubuh ikan baronang (Siganus guttatus) di ukur menggunakan mistar 

berketelitian 1 mm dan berat tubuh di ukur menggunakan timbangan digital berketelitian 

0,1 gram serta pemisahan sampel ikan baronang (Siganus guttatus) berdasarkan jenis 

kelaminnya. Semua pengamatan di Laboratorium langsung di catat hasilnya berdasarkan 

stasiun dan ekosistem penangkapannya 
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Hasil and Pembahasan 

Padang lamun 

Hasil identifikasi lamun di stasiun pengamatan Teluk Laikang dan Perairan 

Tanakeke dijumpai sebanyak tiga jenis lamun yaitu Enhalus acoroides (Ea), Thalassia 

hemprichii (Th) dan Syringodium isoetifolium (Si). Tingginya kerapatan lamun di suatu 

perairan dipengaruhi oleh faktor alamiah maupun antropogenik dari manusia yang 

beraktivitas di sekitarnya. Disampaikan oleh Wagey, (2013) bahwa padang lamun yang 

padat terbagi menjadi spesies monospesifik dan campuran. Padang lamun dengan spesies 

campuran yang padat umumnya terdiri dari Cymodocea rotundata, Halophila ovalis, dan 

pinifolia Halodule di dasar perairan berpasir rendah, dan di daerah intertidal ke arah zona 

subtidal jenis Cymodocea serrulata, Enhalus acoroides, Halodule uninervis, Halophila 

ovalis dan Thalassodendron ciliatum terdapat di padang lamun monospesifik pada substrat 

berlumpur. Dijelaskan juga oleh Awang et al. ((2018) bahwa sedikitnya lamun  yang 

ditemukan di suatu perairan  dipengaruhi oleh perubahan lingkungan yang terjadi di karena 

aktivitas masyarakat di daerah pesisir.   

Adapun nilai kerapatan jenis lamun di Stasiun Pengamatan Teluk Laikang dapat 

dilihat pada Gambar 2.  

 
Gambar 2. Kerapatan Lamun di Stasiun Penelitian 

 

Kerapatan jenis lamun di stasiun pengamatan teluk Laikang dan di pulau Tanakeke 

tergolong dalam kerapatan sangat jarang yaitu < 25 1nd/m hingga jarang 25-75 ind/m. 

mengacu pada klasifikasi kerapatan menurut braun-blanquet (1965). Rata-rata nilai 

kerapatan jenis lamun di stasiun pengamatan Teluk Laikang untuk jenis Enhalus acoroides 

(Ea) hanya sebanyak 21,99 ind/m, Thalassia hemprichii (Th) 40,10 ind/m dan 

Syringodium isoetifolium (Si) 2 ind/m. Sedangkan kerapatan lamun di stasiun Perairan 

Tanakeke diperoleh Enhalus acoroides (Ea) hanya sebanyak 28,6 ind/m dan Thalassia 

hemprichii (Th) 2,2 ind/m.  

Nilai kerapatan lamun tertinggi dari kedua stasiun tersebut diperoleh pada jenis 

Thalassia hemprichii (Th) di stasiun Teluk Laikang yaitu sebnayak 40 ind/m. Tingginya 

nilai kerapatan jenis tersebut dikarenakan species ini dapat dijumpai secara umum di 

perairan indonesia karena dapat beradaptasi pada suhu tinggi hingga salinitas rendah. 

Lebih lanjut dijelaskan oleh Short et al (2015) bahwa ancaman lamun berasal dari over 

exploitasi sumberdaya perairan dan pengaruh dari aktivitas di laut dan di darat seperti: 
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pembangunan di sekitar pantai, tumpahan minyak, polusi, pertambangan, kerusakan 

mangrove, eutrofikasi dan pendangkalan. Selain itu juga terdapat ancaman dari 

penggunaan alat tangkap yang tidak ramah lingkungan penggunaan trawl, illegal fishing, 

perubahan iklim dan sedimentasi. Kerapatan lamun di stasiun pengamatan Teluk Laikang 

dan Perairan Tanakeke di indikasikan memperoleh tekanan dari aktivitas nelayan yang 

melakukan penangkapan ikan di areal lamun, selain itu juga akibat buangan limbah dari 

rumah tangga dan tambak masyarakat. Hal ini sama dengan pernyataan Feryatun, et al 

(2012) bahwa Kerapatan lamun dipengaruhi  oleh  berbagai  kegiatan  manusia seperti  

adanya  limbah/sampah,  serta kegiatan  nelayan setempat  maupun  untuk aktivitas 

pariwisata  yang  menjadikan  kondisi  perairan  dan  lingkungan  terganggu  sehingga 

akan mempengaruhi ekosistem lamun. Minerva et al (2014) juga menjelaskan bahwa 

Kerapatan jenis lamun dipengaruhi oleh faktor tempat tumbuh dari lamun tersebut. 

Sehingga ketika kerapatan lamun tergolong dalam kategori jarang maka akan berpengaruh 

juga terhadap nilai persentase tutupan lamun. Dapat dilihat pada gambar 3 berikut ini.  

 
Gambar 3. Persentase Penutupan Lamun di Stasiun Penelitian 

 Rata-rata persentase tutupan lamun dalam klasifikasi LIPI (2014) berkisar di 

kategori tutupan jarang hingga tutupan sedang karena nilai tutupan yang diperoleh di 

stasiun pengamatan Teluk Laikang sebesar 38,19%. terdiri dari jenis Enhalus acoroides 

(Ea) sebesar 17,88%, Thalassia hemprichii (Th) sebesar 17,88%, dan Syringodium 

isoetifolium sebesar 2,43%. Sedangkan Rata-rata persentase tutupan lamun di stasiun 

pengamatan Perairan Tanakeke sebesar 23,94 terdiri dari jenis Enhalus acoroides (Ea) 

sebesar 22,20%, Thalassia hemprichii (Th) sebesar 1,74%. Nilai yang diperoleh tersebut 

menunjukkan bahwa persentase tutupan lamun jenis Enhalus acoroides (Ea) di stasiun 

pengamatan Teluk Laikang maupun di stasiun pengamatan Perairan Tanakeke lebih besar 

dibandingkan dengan jenis-jenis lamun lainnya. hal ini di indikasikan terjadi karena 

kecocokan habitat dan kemampuan adaptasi jenis Enhalus acoroides (Ea) terhadap 

perairan di stasiun pengamatan. Rahman, et al, (2013) juga menjelaskan bahwa sifat fisis 

air laut seperti salinitas, sedimentasi dan kecepatan gelombang berpengaruh terhadap 

pertumbuhan lamun Yusuf et al (2013) pun melanjutkan bahwa tersebarnya Enhalus 

acoroides di perairan dengan kondisi yang berbeda diduga karena spesies ini dapat tumbuh 

dan beradaptasi terhadap kondisi berbagai substrat. Dijelaskan juga oleh Munira (2013) 

bahwa  jenis lamun  Enhalus acoroides mampu beradaptasi untuk hidup pada berbagai 

substrat. Tingginya penutupan jenis Enhalus acoroides (Ea) disebabkan karena memiliki 

morfologi daun yang lebih lebar dibandingkan dengan jenis-jenis lamun lainnya. Rustam, 

et al (2015) menjelaskan bahwa eksistensi  lamun merupakan  adaptasi  terhadap  salinitas  
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tinggi, kemampuan  menancapkan  akardi  substrat,  dan kemampuan  untuk  tumbuh  dan  

bereproduksi.  Tasabaramo et al, (2015) juga menjelaskan bahwa E. Acoroides memiliki 

kemampuan   penyerapan nutrient yang lebih baik di perairan. karena memiliki sistem 

perakaran  yang kuat dan besar. Selain itu juga ukuran daun yang lebar memberikan 

kemungkinan penyerapan cahaya yang lebih baik untuk berfotosintesis.  

Terumbu karang 

Terumbu karang merupakan salah satu ekosistem penting di perairan. 

keberadaannya mampu meningkatkan populasi dan kelimpahan organisme yang biasnya 

berasosiasi dengan ekosistem tersebut. Namun sangat rentan terhadap perubahan-

perubahan yang terjadi secara signifikan di habitatnya. Kondisi rata-rata tutupan substrat 

di Stasiun terumbu karang Teluk Laikang dan Perairan Tanakeke dapat dilihat pada 

Gambar 4.  

 
Gambar 4. Tutupan terumbu karang di stasiun penelitian   

Sebaran rata-rata tutupan substrat yang dijumpai di stasiun terumbu karang teluk 

Laikang sebanyak lima jenis terdiri dari unsur biotik dan abiotik. Berdasarkan Gambar 4. 

dapat dilihat persentase Non-Acropora (NA) 6%, Dead coral with algae (DCA) 4%, Sand 

(68%), Sponge (SP) 12%, dan Other (OT) 10%. Gambar 4. tersebut menunjukkan bahwa 

Sand memiliki persentase terbesar untuk tutupan substrat yang dijumpai di stasiun terumbu 

karang Teluk Laikang. Besarnya persentase pasir yang dijumpai di stasiun pengamatan 

dikarenakan fishing ground nelayan-nelayan penangkap ikan baronang (Sigaus guttatus) 

melakukan penangkapan di area berpasir yang diperantarai oleh karang-karang massive. 

keberadaan substrat di perairan dijelaskan oleh Abrar, et al (2014) bahwa di perairan, 

terumbu karang terdiri dari bagian rataaan terumbu (fringing reef), gosong karang (patch 

reef), tubir (reef edge) dan puncak terumbu (reef crest), bagian lain adalah substrat terbuka 

terdiri dari daratan pulau, substrat dasar perairan seperti pasir dan karang mati. Parenden, 

et al (2018) menjelaskan bahwa Ikan karang akan memberikan respon terhadap struktur 

habitat, yang akan mempengaruhi distribusi dan kelimpahannya. Interaksi spesies ikan 

karang untuk berlindung di terumbu karang telah menjadikan komunitas ikan karang 

memiliki variasi yang tinggi. 

Adapun Lokasi penangkapan ikan oleh nelayan-nelayan di Teluk Laikang dapat 

dilihat pada Gambar 5 berikut ini. 
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Gambar 5. Pengoperasian alat tangkap di Fishing Ground Nelayan  

 

Alat tangkap yang digunakan dapat dilihat pada Gambar 5 merupakan bubu dasar 

yang dioperasikan oleh nelayan untuk menangkap berbagai jenis ikan-ikan ekonomis 

tinggi. penggunaan teknologi penangkapan oleh nelayan-nelayan di Teluk Laikang dan 

perairan pulau Tanakeke masih minim karena keterbatasan pengetahuan serta biaya 

peralatan modern yang cukup tinggi.  

Pada Stasiun terumbu karang perairan pulau Tanakeke, tutupan substrat dijumpai 

sebanyak empat jenis terdiri dari Non Acropora (NA) 20%, Dead Coral With Algae (DCA) 

42%, Sponge (SP) 18% dan Silt (SI) 20%. Besarnya tutupan Dead Coral with Algae 

merupakan salah satu indikator bahwa terumbu karang perairan pulau Tanakeke telah 

mengalami degradasi yang menyebabkan terjadinya terumbu karang massive, adapun hal-

hal yang memengaruhi tingginya tingkat kerusakan terumbu karang tersebut terindiksi 

akibat adanya pemanasan global (global warming), penggunaan alat tangkap tidak ramah 

lingkungan (bom dan bius) yang sering digunakan oleh oknum nelayan. Selain itu, limbah-

limbah yang dialirkan ke laut yang dapat menyebabkan terumbu karang rusak, serta 

beberapa aktivitas lain yang sebenarnya memiliki pengaruh cukup besar, namun prosesnya 

melalui tahapan waktu yang cukup panjang untuk melihat dampak yang ditimbulkan. 

Balasubramanian (2001) menyatakan bahwa area  fringing reef mengalami ancaman dari 

aktivitas manusia seperti penmbangan batu karang dan pembuangan limbah. Taylor (1968) 

menyatakan bahwa angin, arus dan asosiasinya memiliki peran penting dalam 

pembentukan terumbu karang. Hal itu juga dijelaskan oleh Hill (2004) bahwa ekosistem 

terumbu karang mengalami ancaman dari berbagai jenis aktivitas diantaranya: 1. 

pemanfaatan berlebihan (Over Exploitation)  dari sumberdaya laut, 2. polusi serta limbah 

yang dihasilkan oleh  industri dan pertanian. 3. Aktivitas pelayaran, 4. Pariwisata 5. Coral 

Bleaching, 6. Bencana Alam, dan 7. Peningkatan populasi bintang laut berduri. 

Dilanjutkan oleh Roberts, et al (2009) bahwa peningkatan nilai keasaman dan penggunaan 

alat tangkap yang beroperasi di dasar perairan seperti trawl dapat mengancam keberadaan 

terumbu karang di suatu perairan. Tahir, et al (2018) juga menyatakan bahwa sampah 

menimbulkan ancaman untuk keberlanjutan kehidupan organisme di perairan  

Ukuran ikan 

Tangkapan nelayan yang diperoleh dari Teluk Laikang dan Perairan pulau Tanakeke 

memiliki variasi ukuran serta jumlah hasil tangkapan berbeda di masing-masing stasiun. 
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hasil tangkapan ikan baronang (Siganus guttatus) yang diperoleh tersebut dapat dilihat 

pada Tabel 1 berikut.  

Tabel 1. Ukuran ikan Baronang (Siganus guttatus) 

 Item 

Laikang 

Lamun Terumbu karang 

Jantan Betina Jantan Betina 

Jumlah (ekor) 39 29 26 5 

Panjang tubuh (cm) 12,0 - 30,2 21,0 - 27,8 12,9 - 43,7 20,19 - 53,76 

Bobot tubuh (g) 62,70 - 480,00 195,97 - 482,23 60,65 - 790,00 89,23 - 213,76 

Item 

Tanakeke 

Lamun Terumbu karang 

Jantan Betina Jantan Betina 

Jumlah (ekor) 887 29 179 8 

Panjang tubuh (cm) 10,3 - 30,0 16,2 - 24,0 12,5 - 35,7 19,5 - 31,0 

Bobot tubuh (g) 25,13 - 500,00 105,02 - 272,78 44,13 - 512,80 186,93 - 333,94 

Nelayan di Teluk Laikang maupun di perairan pulau Tanakeke melakukan aktifitas 

penangkapan ikan baronang tompel (Siganus guttatus) di areal padang lamun dan terumbu 

karang. jumlah hasil tangkapan yang diperoleh selama penelitian dipisahkan berdasarkan 

stasiun pengamatan. Jumlah ikan Baronang (Siganus guttatus)  yang diperoleh di Teluk 

Laikang stasiun areal padang lamun sebanyak 68 ekor dan di areal terumbu karang 

sebanyak 34 ekor. ukuran ikan yang diperoleh di Teluk Laikang  pada stasiun lamun 

memiliki panjang berkisar 12,0 – 30,2 cm dengan berat 60,65 – 482,23 gram dan di stasiun 

terumbu karang berkisar 12,9 – 53,76 cm. Nilai tersebut menunjukkan bahwa ikan 

baronang (Siganus guttatus) yang diperoleh di Stasiun terumbu karang ukuran lebih 

panjang dan lebih berat dibandingkan dengan yang diperoleh di stasiun padang lamun. Hal 

yang sama juga terjadi di Perairan Tanakeke. Ukuran hasil tangkapan nelayan di areal 

ekosistem lamun memiliki kisaran panjang 10,3 -30.0 cm dengan kisaran berat 25,13–500 

gram. Sedangkan di stasiun ekosistem terumbu karang hasil tangkapan yang diperoleh 

memiliki kisaran panjang 12,5–35,7 cm dengan berat 44,13–512,80 gram. Adanya 

perbedaan ukuran hasil tangkapan yang diperoleh di stasiun pengamatan terindikasi karena 

Siganus gutattus menjadikan lamun sebagai daerah asuhan. Selain itu daerah lamun 

memiliki arus yang lebih tenang serta tegakan-tegakannya  dapat dijadikan sebagai tempat 

berlindung dari predator. Hal ini juga dijelaskan oleh Amin et al (2016) bahwa beberapa 

jenis ikan termasuk Siganus gutttatus menjadikan daerah ekosistem lamun sebagai daerah 

asuhan (nursery ground). Hapsari et al (2013) juga menjelaskan ikan-ikan muda Siganus 

guttatus sebagian besar dijumpai di ekosistem tersebut. Sedang keberadaannya sebagai 

penghuni terumbu karang dijelaskan oleh Kuiter (2001)  bahwa Siganus guttatus 

berukuran besar umumnya dijumpai di daerahl ekosistem terumbu karang dalam 

kelompok-kelompok kecil.  Setiawan (2010) menjelaskan bahwa habitat ikan tersebut 

dapat dijumpai di perairan pantai agak keruh yang berada tidak jauh dari ekosistem 

mangrove, lamun dan karang dangkal,  dimana hidupnya berpasangan serta aktif pada 

malam hari.  Selanjutnya Taufina et al (2018)  menyatakan bahwa ikan baronang tompel 

menjadikan terumbu karang sebagai rumah dan tempat bermain. Selain pengaruh kualitas 

perairan  dan tekanan antropogenik dari aktivitas penangkapan, kelimpahan organisme 

dipengaruh oleh ketersediaan makanan. Terumbu karang merupakan salah satu penyuplai 

makanan untuk organisme-organisme herbivora seperti Siganus guttatus Hal ini  
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dijelaskan oleh Nanami (2018) bahwa terumbu karang memberikan pengaruh besar 

terhadap keanekaragaman biota perairan karena menjadi daerah penyedia makanan bagi  

organisme perairan termasuk dari famili siganidae. 

Kesimpulan 

Hasil Tangkapan ikan baronang tompel (Siganus guttatus) yang diperoleh dari Teluk 

Laikang dan Pulau Tanakeke memiliki persamaan yaitu hasil tangkapan di areal lamun 

memiliki jumlah lebih banyak dibandingkan dengan yang di peroleh dari stasiun terumbu 

karang. namun ukuran yang diperoleh dari areal terumbu karang lebih besar daripada yang 

diperoleh dari areal lamun. Hal tersebut menjadi salah satu indikasi bahwa ikan baronang 

(Siganus guttatus) dijumpai hidup di kedua ekosistem (lamun dan terumbu karang) dengan 

menjadikan lamun sebagai daerah pengasuhan ikan-ikan kecil yang kemudian akan 

beruaya ke areal terumbu karang pada saat dewasa.  
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